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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak 

terhadap nilai perusahaan dengan kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional sebagai variabel moderasi perusahaan-perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2013-2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah 26 perusahaan yang memenuhi kriteria sampel yang ditentukan 

sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perencanaan Pajak berpengaruh secara negatif pada nilai perusahaan, yang 

berarti dengan semakin tingginya perencanaan pajak makan akan 

menurunkan nilai perusahaan. Adanya perencanaan pajak yang dilakukan 

perusahaan menyebabkan munculnya simetri informasi antara manajemen 

dan pemegang saham sehingga memberikan kesempatan bagi manajemen 

untuk menggunakan dan memanfaatkan perencanaan pajak demi 

kepentingannya pribadi. 

2. Kepemilikan manajerial mampu memoderasi pengaruh perencanaan pajak 

pada nilai perusahaan. Jadi, dengan menjadikan manajer sebagai pemilik, 

diharapkan kepentingan manajer dapat sejalan dengan kepentingan 

pemegang saham/pemilik dan nantinya dapat menekan timbulnya asimetri 

informasi, termasuk asimetri informasi tersebut berupaya menimbulkan 

hubungan negatif diantara perencanaan pajak pada nilai perusahaan. Oleh 
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karena itu, dengan meningkatkan kepemilkan manajemen dapat 

melemahkan pengaruh negatif  yang terjadi antara perencanaan pajak pada 

nilai perusahaan. 

3. Kepemilikan institusional tidak dapat memoderasi pengaruh perencanaan 

pajak pada nilai perusahaan. Menunjukan bahwa pihak institusi di luar 

perusahaan hanya menginginkan bagaimana perusahaan mampu mengelola 

dana/modal yang telah ditempatkan didalam perusahaan tersebut, sehingga 

investor institusi mendapatkan pengembalian yang baik disetiap periodenya 

atas modal/dana yang telah diinvestasikan pada perusahaan. 

 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini tentunya memiliki beberapa keterbatasan meliputi: 

1. Pengukuran perencanaan pajak yang menggunakan pengukuran ETR oleh 

Wahab dan Holland (2012). Pengukuran ini masih bersifat taksiran / 

pendekatan karena sampai saat ini para ahli masih memperdebatkan serta 

masih mencari kemungkinan alternatif proksi pengukuran lain untuk 

perencanaan pajak yang lebih akurat. 

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tidak melakukan perencanaan 

pajak dengan baik lagi yang berdampak nilai perusahaan menjadi turun. 

 

 

 

 

 



64 

 

C. Saran  

Berdasarkan Kesimpulan diatas, dapat diperoleh beberapa saran yang 

diharapkan bermanfaat bagi pihak- pihak yang berkepentingan. Berikut saran yang 

dapat diberikan: 

1. Penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian pada seluruh perusahaan 

yang terdaftar di BEI untuk dapat melihat variabel yang mempengaruhi 

perencanaan pajak ini pada masing-masing perusahaan yang terdaftar di 

BEI. 

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI sebaiknya melakukan 

perencanaan pajak dengan lebih baik lagi dengan menganalisa informasi 

yang ada secara teliti, serta dapat lebih memperhatikan faktor seperti good 

corporate governance yang dapat memonitoring kinerja perusahaan 

sehingga diharapkan dapat meningkatkan nilai perusahaan 

 


